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ABSTRACT 

 

The aim of the research is to determine the analysis of the provision of People's 

Business Credit (KUR) at PT Bank Negara Indonesia. The analytical method of this 

research uses quantitative methods and describes descriptively using observation and 

interview methods. Regarding the analysis of the provision of People's Business Credit 

at PT Bank Negara Indonesia. The results of the research show that the growth rate of 

BNI People's Business Credit (KUR) decreased in the 2021-2022 period by 56% and 

in the 2022-2023 period again decreased by 24% due to economic conditions, an 

increase in Bank Indonesia's reference interest rate, decline in new entrepreneurs, 

increasingly fierce competition due to digitalization and limitations of banks in 

reaching areas far from BNI offices. 
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PENDAHULUAN  

Dalam era ekonomi modern, bank telah menjadi bagian integral dari kehidupan 

masyarakat. Bank sebagai lembaga keuangan yang menyediakan jasa kredit, telah 

membantu meningkatkan kemampuan usaha dan pendapatan masyarakat. Bank juga 

telah membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan finansial mereka, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas hidup mereka. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami peran bank dalam perekonomian nasional, serta bagaimana keduanya 

dapat berkontribusi pada kemajuan ekonomi masyarakat. 

Dalam menjalankan fungsinya, bank beroperasi sebagai salah satu bentuk 

lembaga keuangan yang bertujuan memberikan pinjaman dan jasa-jasa lainnya. 

Adapun pemberian pinjaman tersebut dilakukan baik dengan menggunakan modal 

bank sendiri maupun dengan menggunakan dana yang dikelola oleh bank dari pihak 

ketiga, serta melalui penerbitan alat-alat pembayaran seperti uang giral. Bank adalah 

lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kepada 

masyarakat. Bank menyediakan berbagai jasa keuangan seperti simpanan, pinjaman, 

dan transfer dana. Dengan menggunakan jasa bank, masyarakat dapat melakukan 

transaksi keuangan dengan lebih mudah dan aman. Bank juga berperan sebagai 
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pengelola dana masyarakat, sehingga dapat membantu meningkatkan perekonomian 

negara. 

Kredit merupakan salah satu instrumen keuangan yang sangat penting dalam 

memenuhi kebutuhan finansial masyarakat. Dengan kredit, masyarakat dapat 

memperoleh dana yang dibutuhkan untuk membiayai berbagai kegiatan, seperti 

memulai usaha, membeli rumah, atau membiayai pendidikan. Namun, kredit juga 

memiliki risiko yang harus diperhatikan, seperti risiko kredit macet dan risiko 

kegagalan usaha. Oleh karena itu, penting untuk memahami konsep kredit dan 

bagaimana menggunakannya secara bijak. Kata kredit berasal dari bahasa Latin 

Creder yang berarti percaya. Maksudnya si pemberi kredit percaya kepada si 

penerima kredit, bahwa kredit yang disalurkan pasti akan dikembalikan sesuai 

perjanjian. Sedangkan bagi si penerima kredit berarti menerima kepercayaan, 

sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar kembali pinjaman tersebut sesuai 

dengan jangka waktu. Oleh karena itu, untuk meyakinkan bank bahwa nasabah benar-

benar dapat dipercaya, maka sebelum.(Oktaria et al., Widayati & Efriani, 2019). 

Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 pemberian kredit merupakan 

kegiatan utama bank yang mengandung resiko yang dapat berpengaruh pada 

kesehatan dan kelangsungan usaha bank. Namun mengingat sebagai lembaga 

intermediasi, sebagian besar dan bank berasal dari dana masyarakat, maka pemberian 

kredit perbankan banyak dibatasi oleh ketentuan undang-undang dan ketentuan bank 

Indonesia.  

Kredit usaha rakyat (KUR) merupakan fasilitas yang diberikan oleh bank 

kepada  masyarakat Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) untuk membuka 

usahanya. Kredit Usaha Rakyat (KUR) diluncurkan pada tanggal 5 November oleh 

Presiden susilo Bambang Yudhoyono. Kebijakan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

dikukung oleh Inpers Nomor 5 Tahun 2008 tentang fokus program ekonomi 2008-

2009.Tujuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk mengurangi atau mengatasi 

kemiskinan. Secara rinci, menurut Keputusan Menteri Keuangan No. 

40/KMK.06/2003 tentang Pendanaan Kredit Usaha Mikro dan Kecil, usaha mikro 

dapat diartikan sebagai usaha yang bersifat produktif yang baik merupakan milik 

keluarga maupun perorangan warga negara Indonesia (WNI), (Ulfa & Mulyadi, 2020). 

Pemberian kredit usaha rakyat merupakan salah satu strategi yang digunakan 

oleh bank untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, terutama bagi pelaku 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Kredit usaha rakyat ini dapat membantu 

meningkatkan kemampuan usaha dan pendapatan masyarakat, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup mereka. Namun, pemberian kredit ini juga memiliki 

risiko yang cukup tinggi, seperti risiko kredit macet dan risiko kegagalan usaha. Oleh 

karena itu, diperlukan analisis yang lebih mendalam mengenai pemberian kredit 

usaha rakyat, agar dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pemberian kredit dan mengurangi risiko yang terkait. 

Analisis ini juga dapat membantu bank dalam menentukan kebijakan pemberian 

kredit yang tepat, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas pemberian 

kredit. Selain itu, analisis ini juga dapat membantu pemerintah dalam menentukan 
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kebijakan ekonomi yang tepat, sehingga dapat meningkatkan perekonomian nasional. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pemberian kredit usaha rakyat dan mengidentifikasi 

strategi yang tepat untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas pemberian kredit. 

PT. Bank Negara Indonesia merupakan salah satu bank yang menyelenggarakan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR). PT. Bank Negara Indonesian merupakan Bank BUMN 

(Badan Usaha Milik Negara) pertama yang menjadi perusahaan publik setelah 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 

1996. PT. Bank Negara Indonesia didirikan pada tanggal 05 Juli 1946. BNI 

memberikan perhatian yang lebih kepada jumlah usaha mikro yang dapat diakses atau 

dilayani.  

Tabel 1 

Jumlah  Kredit Usaha Rakyat (KUR) Yang disalurkan   

Periode 2021-2023 

( dalam Rp. 000 ) 

No Tahun  Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

1 2022 2.500.000.000 

2 2023 2.500.000.000 

3 2024 1.100.000.000 

Sumber: PT. Bank Negara Indonesia (data diolah) 

Berdasarkan tabel 1 penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) selama 3 periode 

mengalami penurunan. Dimana pada tahun 2022 penyaluran kredit sebesar 

Rp.2.500.000.000.000 menurun sebesar Rp.1.100.000.000.000 pada tahun 2023, 

sedangkan pada tahun 2024 juga mengalami penurunan sebesar Rp.841.000.000.000  

 

METODE PENELITIAN  

Tekni Pengumpulan Data  

Studi Perpustakaan (Library Research) Penelitian ini dilakukan ke perpustakaan 

yang berupa buku-buku ilmiah dan tulisan-tulisan yang menyakut tentang 

permasalhaan diatas. Studi Lapangan (Field research) Meninjau langsuang ke lokasi 

penelitian untuk memperoleh data primer. Penelitian langsung dapat membantu 

penulis untuk melengkapai datayang di perlukan. 

Metode Analisis Data 

Dalam menganalisi data, penulis menggunakan metode kualtatif sebagai metode 

penelitian yang menjelaskan secara deskriptif mengenai Analisis Pemberian  Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) PT. Bank Negara Indoesia  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

 Kredit usaha rakyat merupakan salah satu program pemerintah untuk 

membantu para pengusaha kecil agar dapat mengembangkan usahanya dengan 

menambah modal yang didapatkan dari pinjaman bank, dengan fasilitas kredit yang 
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diberikan pada perusahaan atau perorangan diharapkan mereka mampu membiayai 

kebutuhan dana jangka pendek dalam rangka pembelian, perluasan dan pembaharuan 

(Dewi, 2017). KUR adalah kredit atau pembiayaan yang diberikan oleh perbankan 

kepada Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKMK) yang feasible tetapi 

belum bankable (Syahrir et al., 2016).  

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah suatu program kredit yang diberikan oleh 

pemerintah Indonesia untuk membantu meningkatkan kemampuan usaha dan 

pendapatan masyarakat, terutama bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). KUR ditujukan untuk membantu masyarakat dalam memperoleh dana 

yang dibutuhkan untuk membiayai usaha mereka, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas hidup mereka. KUR biasanya diberikan dalam bentuk kredit dengan bunga 

yang rendah dan jangka waktu yang fleksibel. Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah 

kredit atau pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil Menengah UMKM dalam bentuk 

pemberian modal kerja dan investasi yang didukung oleh fasilitas pinjaman oleh 

usaha produktif dan layak (feasibel) namu mempunyai keterbatasan dalam 

pemenuhan persyaratan yang ditetapkan oleh perbankan (Widiastuti, 2017). 

Kebijakan pendanaan tersebut ditujukan untuk memperluas serta memberikan 

dana dan membantu UMKM mendapatkan pembiayaan jasa/produk keuangan lainnya 

dengan jaminan pemerintah yang dimana pendanaannya langsung dari pihak Bank. 

Kredit usaha rakyat diharapkan mampu mengatasi permasalahan-permasalahan 

masyarakat menengah kebawah. Bahwasanya kredit berfungsi untuk mendorong dan 

melacarkan perdagangan, produksi dan jasa-jasanya yang kesemuanya ditunjukan 

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.(Riri & Romi, 2022) 

Fungsi Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) memiliki fungsi yang sangat penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional dan kesejahteraan masyarakat. Fungsi 

utama KUR adalah memberikan akses keuangan kepada pengusaha kecil dan 

menengah, sehingga mereka dapat meningkatkan kemampuan usaha dan memperluas 

lapangan pekerjaan. Selain itu, KUR juga berfungsi sebagai sumber pembiayaan 

usaha, sehingga pengusaha dapat membiayai kegiatan usaha mereka. Dengan 

demikian, KUR dapat membantu meningkatkan pendapatan masyarakat, mengurangi 

tingkat kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, 

KUR merupakan instrumen keuangan yang sangat penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi nasional dan kesejahteraan masyarakat. Kredit berfungsi 

memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam memenuhi kebutuhan untuk 

meningkatkan usahanya. Masyarakat di sini merupakan individu, pengusaha, lembaga, 

dan badan usaha yang membutuhkan dana. Kredit berfungsi membantu masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhn melalui penyaluran dana yang diberikan oleh bank 

(Oktaria et al., 2019). 

Manfaat Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

 Dengan kredit, masyarakat dapat memperoleh akses keuangan yang lebih 

mudah dan cepat, sehingga mereka dapat membiayai kegiatan usaha, membeli 

barang-barang yang dibutuhkan, dan meningkatkan kualitas hidup. Selain itu, kredit 
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juga dapat membantu meningkatkan pendapatan masyarakat, mengurangi tingkat 

kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, kredit 

merupakan instrumen keuangan yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi nasional dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, kredit harus 

digunakan dengan bijak dan bertanggung jawab untuk mencapai manfaat yang 

maksimal. 

Bagi Pemerintah kredit dapat membantu mendorong pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhanm, instrumen untuk mengatur dan mengontrol aktivitas moneter, cara 

untuk menciptakan peluang kerja baru, upaya memperluas kesempatan kerja, strategi 

untuk membuka dan memperbesar cakupan pasar. Bagi Masyarakat kredit dapat 

meningkatkan akses modal, kredit memberikan kesempatan kepada masyarakat 

khususnya pelaku usaha kecil dan menengah untuk mendapatkan modal yang 

diperlukan dalam mengembangkan usaha mendorong kegiatan usaha dengan adanya 

kredit, masyarakat dapat mendirikan bangunan, atau memperluas usaha sehingga 

menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan penghasilan. memenuhi 

kebutuhan mendadak, kredit dapat menjadi solusi untuk memenuhi kebutuhan 

mendesak seperti biaya pendidikan, kesehatan, atau kebutuhan lainnya yang sifatnya 

darurat. Meningkatkan daya beli, dengan kreditmasyarakat dapat memiliki 

kemampuan untuk membeli barang atau jasa yang diperlukan meskipun belum 

memiliki dana yang cukup.  

Bagi Dibitur kredit dapat meningkatkan modal usaha, kredit membantu debitur 

mendapatkan dana tambahan untuk mengembangkan atau memulai usaha mereka. 

Memenuhi kebutuhan keuangan, kredit dapat digunakan untuk kebutuhan penting, 

seperti biaya pendidikan, kesehatan, atau renovasi rumah. Mempermudah akses 

keuangan, dengan mengajukan kredit, debitur memperoleh akses ke layanan 

keuangan yang sebelumnya mungkin sulit dijangkau. Meningkatkan skor kredit, 

apabila kredit dibayar tepat waktu, debitur dapat meningkatkan reputasi atau skor 

kredit, yang berguna untuk pengajuan pinjaman di masa depan. Sedangkan bagi Bank, 

meningkatkan akses modal. kredit memberikan kesempatan kepada pelaku usaha, 

terutama Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), untuk mendapatkan modal 

yang diperlukan dalam mengembangkan usaha mereka. Mendorong pertumbuhan 

ekonomi, dengan adanya kredit, masyarakat dapat mendirikan, membangun, atau 

memperluas usaha yang pada akhirnya menciptakan lapangan kerja baru dan 

meningkatkan penghasilan masyarakat. Memenuhi kebutuhan mendesak, kredit dapat 

menjadi solusi untuk memenuhi kebutuhan mendesak seperti biaya pendidikan, 

kesehatan, atau kebutuhan lainnya yang sifatnya darurat. Meningkatkan daya beli, 

dengan kredit, masyarakat dapat memiliki kemampuan untuk membeli barang atau 

jasa yang diperlukan meskipun belum memiliki dana yang cukup. Meningkatkan 

kesejahteraa, kredit membantu meningkatkan kualitas hidup dengan memberikan 

akses terhadap fasilitas atau layanan yang sebelumnya sulit dijangkau, seperti 

perumahan, kendaraan, atau pendidikan. 
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Tujuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Tujuan Program Kredit Usaha Rakyat KUR adalah untuk mempercepat 

pengembangan sektor-sektor primer dan pemberdayaan usaha skala kecil, untuk 

meningkatkan aksesibilitas terhadap kredit dan lembaga-lembaga keuangan, 

mengurangi tingkat kemiskinan, dan memperluas kesempatan kerja. Pada dasarnya, 

KUR merupakan modal kerja dan kredit investasi yang disediakan secara khusus 

untuk unit usaha produktif melalui program penjaminan kredit. Masa pinjam kredit 

untuk modal kerja maksimum 3 tahun dan 5 tahun untuk investasi dan modal 

(Mutmainah & Putra, 2022). 

Dalam kehidupan perekonomian dan perdagangan, tujuan kredit menurut 

Widayati dan Maiwati  (2019) 

1. Mendapatkan keuntungan 

 Lembaga keuangan mengenakan bunga kredit kepada nasabah yang 

meminjam uang. Bunga kredit ini menjadi sumber keuntungan bagi lembaga 

keuangan. 

2. Membantu usaha nasabah 

 Lembaga keuangan juga mengenakan biaya administrasi kepada nasabah yang 

meminjam uang. Biaya administrasi ini menjadi sumber keuntungan bagi lembaga 

keuangan. 

3. Membantu pemerintah 

 Lembaga keuangan juga dapat memperoleh keuntungan dari investasi yang 

dilakukan dengan menggunakan dana yang dipinjamkan kepada nasabah. 

Jenis-Jenis Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

1. Kredit Usaha Rakyat (KUR) Super Mikro 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Super Mikro salah satu jenis kredit yang 

diberikan oleh pemerintah Indonesia untuk membantu pengembangan usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). KUR Super Mikro ditujukan untuk 

UMKM yang memiliki omzet maksimal Rp 300 juta per tahun dan jumlah aset 

maksimal Rp 50 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan). Tujuan dari KUR 

Super Mikro adalah untuk membantu UMKM dalam mengembangkan usahanya, 

meningkatkan pendapatan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

KUR Super Mikro memiliki beberapa karakteristik yang membuatnya 

sangat membantu bagi UMKM. Jumlah kredit maksimal yang dapat diberikan 

adalah Rp 10 juta, dengan jangka waktu kredit maksimal 3 tahun. Suku bunga 

yang dikenakan juga relatif rendah, sekitar 6-7% per tahun. Proses pengajuan 

kredit juga sangat mudah dan cepat, serta tidak memerlukan agunan yang rumit. 

Dengan demikian, KUR Super Mikro dapat menjadi salah satu solusi untuk 

membantu UMKM dalam mengembangkan usahanya dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat..  

2.  KUR Mikro 

KUR Mikro ditujukan untuk usaha mikro yang memiliki omzet maksimal 

Rp 300 juta per tahun dan jumlah aset maksimal Rp 50 juta (tidak termasuk tanah 

dan bangunan). KUR Mikro memiliki beberapa karakteristik yang membuatnya 
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sangat membantu bagi usaha mikro. Jumlah kredit maksimal yang dapat 

diberikan adalah Rp 50 juta, dengan jangka waktu kredit maksimal 3 tahun. Suku 

bunga yang dikenakan juga relatif rendah, sekitar 6-7% per tahun. Proses 

pengajuan kredit juga sangat mudah dan cepat, serta tidak memerlukan agunan 

yang rumit. 

3. Kredit Usaha Rakyat (KUR) Kecil 

 KUR Kecil ditujukan untuk usaha kecil yang memiliki omzet antara Rp 300 

juta hingga Rp 2,5 miliar per tahun dan jumlah aset antara Rp 50 juta hingga Rp 

500 juta. KUR Kecil memiliki beberapa karakteristik yang membuatnya sangat 

membantu bagi usaha kecil. Jumlah kredit maksimal yang dapat diberikan adalah 

Rp 500 juta, dengan jangka waktu kredit maksimal 5 tahun. Suku bunga yang 

dikenakan juga relatif rendah, sekitar 7-8% per tahun. 

Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

 Prinsip pemberian kredit dengan analisis dengan 5C pemberian kredit dapat 

dijelaskan sebagai berikut (Amelia & Marlius, 2018) 

1. Character, 

Character adalah sifat atau watak seseorang dalam hal ini calon debitur. 

Karakter yang baik dari calon debitur dapat meningkatkan kepercayaan pemberi 

kredit bahwa pinjaman akan dibayarkan tepat waktu. Oleh karena itu, karakter 

calon debitur harus dievaluasi dengan teliti sebelum memberikan kredit. 

2. Capacity,  

Untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam membayar kredit yang 

dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisnis serta kemampuannya 

mencari laba. Dengan mengevaluasi capacity calon nasabah, pemberi kredit 

dapat menilai apakah calon nasabah memiliki kemampuan yang cukup untuk 

mengembalikan pinjaman. 

3. Capital,  

Capital merupakan modal yang dimiliki nasabah untuk mengetahui sumber-

sumber pembiayaan yang dimiliki nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai 

oleh bank. Dengan mengevaluasi capital nasabah, pemberi kredit dapat menilai 

apakah nasabah memiliki modal yang cukup untuk menjalankan usaha dan 

mengembalikan pinjaman. 

4. Colleteral 

Jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik maupun 

nonfisik, seperti tanah, bangunan, mesin, atau hak paten, yang dapat dijadikan 

sebagai jaminan untuk meminimalkan risiko kredit..  

5. Condition of economy, 

Kondisi ekonomi yang sedang berlangsung dan yang diprediksi akan terjadi 

di masa depan, termasuk faktor-faktor makroekonomi seperti inflasi, suku bunga, 

dan pertumbuhan ekonomi, serta kondisi industri dan sektor yang relevan, harus 

dipertimbangkan dalam menilai kredit untuk memastikan bahwa calon nasabah 

memiliki kemampuan untuk mengembalikan pinjaman.  
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Keunggulan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

 Kredit Usaha Rakyat (KUR) memiliki beberapa keunggulan yang 

membuatnya menjadi pilihan yang tepat bagi pengusaha mikro, kecil, dan menengah. 

Salah satu keunggulan KUR adalah suku bunga yang rendah, sehingga pengusaha 

tidak perlu khawatir tentang beban bunga yang tinggi. Proses pengajuan KUR juga 

relatif mudah dan cepat, sehingga pengusaha dapat segera mendapatkan dana yang 

dibutuhkan. Selain itu, KUR juga memiliki jaminan yang fleksibel, sehingga 

pengusaha dapat menggunakan agunan atau jaminan pribadi yang sesuai dengan 

kebutuhan usahanya. Plafon kredit KUR juga fleksibel, sehingga pengusaha dapat 

memilih jumlah kredit yang sesuai dengan kebutuhan usahanya. Jangka waktu kredit 

KUR juga panjang, sehingga pengusaha memiliki waktu yang cukup untuk 

mengembalikan pinjaman. 

KUR juga dapat digunakan untuk berbagai keperluan usaha, seperti modal 

kerja,investasi, atau ekspansi usaha. Dengan demikian, KUR dapat membantu 

mengembangkan usaha mikro, kecil, dan menengah, sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, KUR merupakan pilihan 

yang tepat bagi pengusaha yang ingin mengembangkan usahanya dengan dana yang 

terjangkau dan proses yang mudah. 

Syarat – Syarat Pengajuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

1. Warga Negara Indonesia (WNI) 

Calon debitur harus merupakan WNI yang dibuktikan dengan Kartu Tanda 

Penduduk (KTP). 

2. Usaha Produktif dan Layak, usaha yang diajukan harus merupakan usaha 

produktif dan layak untuk dibiayai. Usaha harus sudah berjalan minimal 6 bulan 

yang dibuktikan dengan surat keterangan usaha atau surat izin usaha dari 

kelurahan/desa. 

3.  Dokumen Identitas, berupa fotokopi KTP calon debitur dan pasangan (jika 

sudah menikah) dan Fotokopi Kartu Keluarga (KK). 

4. Dokumen Legalitas Usaha, surat izin usaha mikro dan kecil (IUMK) atau 

dokumen setara dari instansi berwenang dan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

jika ada. 

5. Tidak Sedang Menerima Kredit Produktif Lain, calon debitur tidak sedang 

menerima kredit/pembiayaan produktif dari bank lain, kecuali kredit konsumtif 

seperti Kredit Pemilikan Rumah (KPR), Kredit Kendaraan Bermotor (KKB), dan 

kartu kredit. Usaha Produktif dan Layak. Usaha yang diajukan harus produktif 

dan layak, serta telah berjalan minimal 6 bulan. 

Analisa dan Pembahasan 

Jenis- Jenis Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT. Bank Negara Indonesia 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah jenis kredit produktif yang ditujukan untuk 

pembiayaan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), dengan fasilitas 

subsidi dari pemerintah. PT. Bank Negara Indonesia menawarkan dua jenis KUR, 

yaitu KUR Mikro dan KUR Kecil. KUR Mikro memiliki jangka waktu pendek, yaitu 

hingga 3 tahun, dengan total plafon kredit mulai dari Rp10 juta hingga Rp500 juta. 



 

                                                 2nd KBP Conference Business 
                              (July 2025): 199 - 212 

 

207 
 

Sementara itu, KUR Kecil juga memiliki jangka waktu pendek hingga 3 tahun, 

namun plafon kreditnya lebih besar, yakni di atas Rp100 juta. Kedua jenis KUR ini 

dirancang untuk mendukung perkembangan UMKM di Indonesia, dengan 

memberikan akses pembiayaan yang lebih mudah dan terjangkau bagi pelaku usaha. 

Cara Pengajuan  Kredit Usaha Rakyat (KUR)  Pada PT. Bank Negara 

Indonesia 

Prosedur  pemberian  kredit adalah hak untuk menerima pembayaran atau 

kewajiban untuk melakukan pembayaran atau kewajiban untuk melakukan 

pembayaran pada waktu diminta yang akan datang karena penyerahan barang-barang 

sekarang. (Rai & Purnawati, 2017). Prosedur pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

pada PT. Bank Negara Indonesia dimulai dengan calon debitur membuka halaman 

BNI e-form dan memeriksa syarat dan ketentuan KUR. Setelah memahami ketentuan 

tersebut, calon debitur diminta menyetujui persyaratan dan informasi produk, 

kemudian melanjutkan dengan mengisi data diri serta data usaha.  

Selanjutnya, pihak Bank akan melakukan survei langsung ke lokasi usaha 

yang didaftarkan untuk melakukan wawancara dan verifikasi. Proses persetujuan 

kredit biasanya memakan waktu sekitar 3-7 hari kerja. Jika pengajuan kredit disetujui, 

pihak bank akan menghubungi calon debitur untuk menandatangani perjanjian kredit, 

dan dana akan dicairkan ke rekening debitur sesuai dengan kesepakatan. Dana 

tersebut harus digunakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Selain melalui e-form, pengajuan KUR juga dapat dilakukan langsung di 

kantor cabang BNI. Dalam hal ini, calon debitur harus mengisi formulir aplikasi 

kredit dan melampirkan dokumen seperti e-KTP, NPWP, kartu keluarga, serta Surat 

Izin Usaha atau Surat Keterangan Usaha dari kelurahan/RT/RW. Dokumen-dokumen 

ini akan diverifikasi oleh pihak bank untuk memastikan keaslian dan kelengkapannya. 

Selanjutnya, bank akan melakukan wawancara dan analisis kelayakan usaha 

menggunakan prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, Conditions) untuk 

menilai risiko dan kemampuan bayar calon debitur. Setelah proses evaluasi selesai, 

keputusan kredit akan diberikan kepada calon debitur, baik berupa persetujuan 

maupun penolakan. 

Jika kredit disetujui, calon debitur harus menandatangani perjanjian kredit dan 

dokumen pendukung lainnya. Setelah itu, bank akan mencairkan dana ke rekening 

debitur, yang kemudian digunakan sesuai dengan tujuan pengajuan kredit. Bank akan 

melakukan pemantauan berkala untuk memastikan dana digunakan secara produktif. 

Pemantauan ini melibatkan pelaporan penggunaan dana oleh debitur serta evaluasi 

kinerja usaha. Jika ditemukan kendala dalam pelaksanaan usaha atau penggunaan 

dana kredit, bank akan mengambil langkah tindak lanjut, seperti memberikan 

pendampingan atau melakukan restrukturisasi kredit untuk menjaga keberlanjutan 

usaha debitur. Dengan prosedur ini, BNI bertujuan untuk memastikan penyaluran 

KUR berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi pelaku UMKM. 

Hambatan-hambatan Dalam Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada PT. 

Bank Negara Indonesia 

 Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) memiliki beberapa hambatan yang 
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dapat menghalangi kelancaran prosesnya. Salah satu hambatan utama adalah 

kurangnya jaminan dari pelaku usaha mikro dan kecil. Banyak dari mereka yang tidak 

memiliki aset yang cukup untuk dijadikan jaminan kredit, sehingga membuat 

lembaga keuangan lebih berhati-hati dalam memberikan kredit. Selain itu, 

keterbatasan dokumen dan administrasi juga dapat menjadi hambatan. Proses 

pengajuan KUR sering kali memerlukan berbagai dokumen administratif yang harus 

disiapkan oleh calon peminjam. Namun, banyak pelaku usaha kecil yang belum 

memiliki kelengkapan dokumen seperti laporan keuangan, sehingga menghambat 

proses pengajuan kredit. 

 Kapasitas manajemen yang rendah juga dapat menjadi hambatan. Sebagian 

besar pelaku usaha mikro dan kecil tidak memiliki kapasitas manajemen yang 

memadai, sehingga keterbatasan dalam pengelolaan usaha, pencatatan keuangan, dan 

perencanaan bisnis dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk memenuhi syarat 

dan ketentuan KUR. 

Risiko kredit yang tinggi terkait dengan usaha mikro dan kecil juga dapat 

membuat lembaga keuangan lebih berhati-hati dalam memberikan KUR. Risiko ini 

meliputi ketidakstabilan pendapatan, persaingan yang ketat, dan ketergantungan pada 

faktor eksternal yang tidak bisa dikendalikan. 

Keterbatasan informasi dan edukasi juga dapat menjadi hambatan. Banyak 

pelaku usaha mikro dan kecil yang kurang informasi mengenai program KUR dan 

cara mengajukan kredit. Keterbatasan edukasi ini membuat mereka kurang 

memahami manfaat dan prosedur yang harus diikuti, sehingga menghambat akses 

mereka ke pembiayaan. Birokrasi dan regulasi yang rumit juga dapat menjadi 

hambatan. Proses birokrasi yang rumit dan regulasi yang ketat dapat mempengaruhi 

kelancaran proses pengajuan dan persetujuan kredit. Selain itu, keterbatasan dana dan 

kapasitas lembaga keuangan juga dapat menjadi hambatan dalam pemberian KUR. 

 Stigma dan persepsi negatif terhadap kemampuan pelaku usaha mikro dan 

kecil dalam mengelola kredit juga dapat mempengaruhi keputusan lembaga keuangan 

dalam memberikan KUR. Fluktuasi ekonomi dan ketidakpastian pasar juga dapat 

menjadi hambatan dalam pemberian KUR, karena kondisi ekonomi yang tidak stabil 

dapat mempengaruhi kelayakan usaha dan kemampuan pelaku usaha dalam melunasi 

kredit. Kurangnya dukungan teknis, seperti pelatihan, konsultasi, dan pendampingan 

bisnis, juga dapat menghambat pengembangan usaha pelaku usaha mikro dan kecil 

dan mempengaruhi kemampuan mereka untuk memenuhi syarat KUR. 
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Tingkat Pertumbuhan  Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT. Bank Negara Indonesia 

Tabel 2 

Tingkat Pertumbuhan  Kredit Usaha Rakyat (KUR)   

Periode 2021 -2023 

( dalam Rp. 000 ) 

No Tahun Penyaluran Kredit Tingkat Pertumbuhan (%) 

1 2022 2.500.000.000 0 

2 2023 1.100.000.000 - 56%  

3 2024 841.000.000 -24% 

Sumber: PT. Bank Negara Indonesia (data diolah)  

Tabel 2 diatas tingkat pertumbuhan Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada periode 

2021 – 2022 mengalami penurunan -56% Kemudian pada periode 2022-2023 terjadi 

lagi penurunan Kredit Usaha Rakyat (KUR) menjadi -24%  

Pembahasan 

Berdasarkan tabel 2 penyaluran kredit usaha rakyat (KUR) pada PT. Bank 

Negara Indonesia mengalami penurunan dibawah target yang ditetapkan pemerintah 

disebabkan kondisi ekonomi, kenaikan suku bunga acuan Bank Indonesia, 

penururnan wirausaha baru, persaingan yang semakin ketat akibat digitalisasi dan 

keterbatasan bank dalam menjangkau daerah yang jauh dari kantor BNI. Untuk itu 

perlu dilakukan sosialisasi informasi persyaratan pengajuan kredit Usaha Rakyat 

(KUR) BNI sesuai dengan peraturan yang berlaku agar masyarakat pelaku UMKM 

memahami proses pengajuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan lebih baik dan 

menghindari adanya peraturan tambahan yang tidak sesuai dengan peraturan yang 

berlaku 

 
SIMPULAN 

Tingkat pertumbuhan Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT. Bank Negara 

Indonesia  periode 2021-2022 mengalami penurunan -56% Kemudian pada periode 

2022-2023 terjadi lagi penurunan Kredit Usaha Rakyat (KUR) menjadi -24% . 

Penurunan penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) BNI  disebabkan kondisi 

ekonomi, kenaikan suku bunga acuan Bank Indonesia, penururnan wirausaha baru, 

persaingan yang semakin ketat akibat digitalisasi dan keterbatasan bank dalam 

menjangkau daerah yang jauh dari kantor BNI. 
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